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Experimental Design merupakan metode penelitian yang digunakan dalam proses
penelitian. Metode penelitian ini digunakan untuk memperoleh data proses
pembelajaran dan pemahaman konsep siswa secara lengkap yang ditinjau dari sebelum
perlakuan, proses yang dilakukan selama perlakuan, dan setelah perlakuan. Data
diperoleh dengan melakukan observasi dan memberikan 12 soal pilihan ganda
beralasan kepada 33 siswa SMA kelas XI IPA. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
proses pembelajaran dengan contrasting cases yang diamati oleh tiga observer
memperoleh tingkat keberhasilan rata-rata 86,44% dari 100%. Untuk hasil dari
pemahaman konsep fluida statis yang ditinjau dari statistik deskriptif yaitu terjadi
peningkatan rata-rata skor prepost-test 2,67 ke 5,70. Berdasarkan hasil statistik deskriptif
maka dapat dilakukan uji lanjut. Uji lanjut dilakukan untuk mengetahui meningkatnya
pemahaman konsep yaitu dengan menggunakan perhitungan N-gain yang diperoleh
skor sebesar 0,32. Skor tersebut berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan contrasting cases dilakukan
dengan baik dan terjadi peningkatan pemahaman konsep dengan kategori sedang.
Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya pembiasaan lebih lama dalam proses
pembelajaran dengan contrasting cases agar siswa dapat dengan mudah menemukan ciri
penting dari suatu konsep. Selain itu dalam melakukan pembiasaan dapat juga
dikembangkan kasus yang dihaditkan dalam pembelajaran lebih  terlihat
kekonstrasannya dengan begitu diharapkan terjadi peningkatan pemahaman konsep
yang lebih baik.

© 2021 Universitas Islam Negeri Mataram

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan tema penelitian pendidikan yang terus dikembangkan. Ranah
yang diteliti untuk meningkatkan pemahaman konsep sampai saat ini meliputi penilaian [1], [2],
pengembangan pembelajaran yang meliputi strategi, pendekatan, model, dan metode pembelajaran
[1]-[4], serta deskripsi tentang kesulitan siswa pada materi tertentu[1], [5]. Ranah penelitian tersebut
mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu meningkatknya pemahaman konsep siswa.
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Pemahaman konsep untuk materi fluida statis masih perlu ditingkatkan. Hal ini terbukti masih
ada kesulitan siswa pada materi tersebut. Siswa mengalami kesulitan pada submateri tekanan
hidrostatis[6], [7], Hukum Pascal[7], dan Hukum Archimedes[4], [7], [8].

Upaya yang dilakukan dalam peningkatan pemahaman konsep pada materi ini sudah banyak.
Mulai dari mengembangkan media pembelajaran dengan simulasi[9], mengembangkan modul
belajar[4], mengeksplor kesulitan siswa[6], dan merancang pembelajaran dengan menggunakan POE
[8], pembelajaran berbasis masalah[10]. Salah satu upaya yang dilakukan pada artikel ini adalah
merancang strategi pembelajaran yang aktif dan interaktif agar terjadi peningkatan pada materi fluida
statis[1], [11].

Rancangan pembelajaran yang mencakup kelebihan dan dapat digunakan untuk memperbaiki
kekurangan pada pembelajaran terdahulu adalah pembelajaran dengan menggunakan contrasting
cases. Contrasting cases merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mempunyai manfaat untuk
mengarahkan siswa menemukan ciri penting dari suatu konsep dan sebagai persiapan dalam
pembelajaran selanjutnyal1], [11].

Dengan menggunakan contrasting cases pada pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam
memperoleh pemahaman dari suatu konsep. Berdasarkan hasil kajian dan studi literatur dari penelitian
terdahulu serta permasalahan yang terjadi pada hasil observasi awal, maka peneliti melaksanakan
penelitian yang bertujuan untuk mengeksplor pemahaman konsep fisika siswa pada materi fluida statis
dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan contrasting cases.

Proses Pembelajaran Contrasting Cases Pada Materi Fluida Statis

Penelitian pada fluida statis dibagi menjadi tiga submateri. Pada setiap submateri disajikan tiga
sampai empat kasus yang berhubungan. Dari kasus tersebut siswa diminta untuk menentukan jawaban
beserta alasannya, misalnya pada tekanan hidrostatis siswa diminta untuk menentukan tekanan
hidrostatis yang terkecil, terbesar, dan sama beserta alasannya jika yang divariasi adalah kedalaman titik
yang diukur. Dari kasus tersebut siswa dapat menemukan ciri penting pada tekanan hidrostatis, yaitu
tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman yang diukur dari permukaan zat cair. Berikut contoh
contrasting cases materi fluida statis pada Gambar 1.

A B
o
h=20cm h=20cm
P
(3 —— _——
c D

T ofe = tR20em
+ h=10cm J he10cm

Gambar 1. Contoh Contrasting Cases pada Materi Fluida Statis

Berdasarkan Gambar 1 siswa diharapkan dapat mengidentifikasi ciri penting bahwa urutan
tekanan hidrostatis dari yang terkecil sampai terbesar adalah bejana B, C=D, dan A.

METODE PENELITIAN

Mixed Method: Embedded Experimental Design adalah metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini. Metode penelitian ini digunakan untuk memperoleh data proses pembelajaran dan
pemahaman konsep siswa secara lengkap yang ditinjau dari sebelum perlakuan, proses yang dilakukan
selama perlakuan, dan setelah perlakuan. Pengumpulan data proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi dan data pemahaman konsep menggunakan tes dengan memberikan
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12 soal pilihan ganda beralasan. Salah satu dari Kelas X1 SMA Negeri 8 Kediri pada semester genap
tahun ajaran 2016/2017 digunakan sebagai subjek penelitian. Prosedur penelitian fluida statis dengan
contrasting cases dapat dilihat pada Gambar 2.

Pre Test

NS

Pembelajaran Fluida
Statis dengan contrasting
cases

NS

Post test

Gambar 2. Prosedur Penelitian Pembelajaran Fluida Statis dengan Contrasting Cases
Pada Gambar 2, prosedur penelitian diawali dengan pre zest untuk mengetahui pemahaman
konsep siswa sebelum diberi perlakuan. Setelah itu dilanjutkan dengan pembelajaran yang disisipkan
contrasting cases pada LKS dengan tujuan ciri penting pada pembelajaran dapat ditemukan dengan
mudah oleh siswa sehingga terjadi peningkatan pemahaman konsep pada materi fluida statis. Setelah
memberikan perlakuan, tahap berikutnya adalah posz zest sehingga diketahui peningkatan pemahaman
konsep siswa setelah pemberian perlakuan.

Untuk mengetahui peningkatan prepost-test setelah melakukan intervensi serta mengetahui
peningkatan jumlah jawaban benar pada soal prepost-tesf|12]. Nilai N-Gain dapat ditentukan dengan
menggunakan kategori sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori N-Gain

(rain ternormalizas: Pm‘]jngkatan
=03 Rendah
03= G=7 Sedang
G =07 Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan. Setiap pertemuan
berdurasi sembilan puluh menit dengan tahapan pembelajaran sebagai berikut stimulasi dengan
menampilkan permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hati, problens statement berupa penyusunan
hipotesis dan pengajuan pertanyaan, data collection dilakukannya pengambilan data secara praktikum,
data processing memproses data yang sudah diperoleh, versfication memverifikasi atau mengecek ulang
data yang sudah diperoleh, dan gemeralization merupakan tahap kesimpulan [13]. Pada proses
pembelajaran tahap data collection disisipkan contrasting cases.

Contrasting cases adalah metode yang memberikan suatu kasus ketika pembelajaran berlangsung.
Kasus yang dihadirkan adalah kasus yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Kasus tersebut
dihadirkan agar konsep yang diajarkan dapat dengan mudah dipahami dan ditemukan oleh siswa.
Pembelajaran yang dilakukan sebanyak lima pembelajaran, ada tiga sampai empat kasus yang diberikan
pada setiap pembelajaran yaitu pada tahap data collection. Tujuan pemberian kasus pada data collection
agar pola penting [11] serta ciri penting dari materi yang dipelajari dapat temukan dengan mudah oleh
siswa [1], [11]. Cara penemuan ciri penting atau pola tersebut dilakukan secara diskusi dan
berkelompok. Proses pembelajaran dengan contrasting cases dapat dilihat pada Gambar 3.
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Stimulasi Problem

Statement

Data Collection
Data Processing «(Contrasting Cases)

Verification Generalization

Gambar 3. Proses Pembelajaran dengan Contrasting Cases
Data selanjutnya yang diperoleh adalah data keterlaksanaan pembelajaran. Hal ini peneliti
dibantu observer dalam hal melakukan observasi proses pembelajaran, berikut data keterlaksanaan
pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemmuan Observer 1 OQObsever 2 Observer 5 Rata-rata (%)

ke- |_J %o '] |_J % '] |_’“.J’f u']

1 B3 B3 B3 B3

2 01.6 D1.6 01.6 01,6
3 016 01,6 916 21,6
4 B3 B3 B3 B3

5 B3 B3 B3 B3

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan belum mencapai 100%. Kriteria
100% adalah ketika semua langkah pembelajaran terlaksana. Hal ini tidak terjadi karena guru kurang
bisa mengatur waktu sehingga ada langkah pembelajaran yang terlewatkan yaitu pada saat pemberian
contoh soal dan soal latihan. Selain itu faktor lainnya adalah siswa masih belum terbiasa melakukan
praktikum sehingga waktu yang diperlukan untuk praktikum lebih lama dan mengakibatkan langkah
pembelajaran berikutnya tidak bisa tercapai. Meskipun keterlaksanaan pembelajaran belum mencapai
100%, dapat dilihat bahwa pertemuan ke-2 dan ke-3 terjadi peningkatan keterlaksanaan pembelajaran.
Menurut catatan observer hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa melakukan pembelajaran seperti
yang guru rancang. Jadi, langkah pembelajaran pada pertemuan ke-2 dan ke-3 yang tidak tercapai
sebanyak satu tahap.

Untuk pertemuan ke-4 dan ke-5 keterlaksanaan pembelajaran turun karena siswa kebingungan
dalam membaca alat ukur (gelas ukur dan neraca pegas). Guru menghabiskan waktu untuk mengajari
satu per satu kelompok sehingga dua langkah pembelajaran tidak tercapai. Selain siswa kebingungan
membaca alat ukur, juga dikarenakan siswa kebingungan dalam mengonversi satuan mililiter ke meter
kubik sehingga siswa membutuhkan waktu sedikit lebih lama dalam pengolahan data. Oleh karena itu,
pembiasaan kepada siswa perlu dilakukan agar siswa mampu mengikuti pembelajaran yang
dilakukan|[13].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pemahaman konsep siswa tentang materi fluida
statis dengan menggunakan contrasting cases terjadi peningkatan. Jumlah jawaban siswa yang benar pada
saat pre fest dan post fest terjadi peningkatan dengan skor N-gain sebesar 0,32. Untuk submateri tekanan
hidrostatis, pada pre test jumlah siswa yang menjawab dengan benar ada 23% (7 siswa dari 33 siswa)
sedangkan pada post test meningkat menjadi 53% (17 siswa dari 33 siswa); submateri hukum pascal
juga terjadi peningkatan dari 25% (8 siswa dari 33 siswa) menjadi 40% (13 siswa dari 33); dan submateri
hukum archimedes terjadi peningkatan dari 19% (6 siswa dari 33 siswa) menjadi 45% (15 siswa dari
33 siswa) (Gambar 4).
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Peningkatan Pemahaman

Konsep
60.0% 53.0%
45.09
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Tekanan Hukum Pascal Hukum
Hidrostatis Archimedes

M Pre test M Post test

Gambar 4 . Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Fluida Statis

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Pre-Post Test

Ere Tesr Post Test
TJumlah Datz (V) 33 33
Ratz — rata 2,67 3,70
Standar Deviasi (SD) 1,74 121
Skor Terendah 0 2
Skor Tertinggd g 9
S Eawwarr 0,81 0,32

Dari data Tabel 3 diperoleh hasil perhitungan statistik deskriptif untuk skor pre-post test. Dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan pada pre-post fest untuk rata-rata, skor tertinggi, dan terendah. Hasil
perhitungan skewness diperoleh hasil 0,81 dan 0,32 yang berarti data pre-post test terdistribusi normal,
karena hasil tersebut berada pada rentang -1 sampai 1[14]. Setelah melakukan perhitungan statistik
deskriptif maka dapat dilanjutkan dengan uji lanjut. Uji lanjut tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Lanjut

U Nila: Kategon

t berpasangan 9,18 Perbedaan
signifikan

N-Gain 0,32 Sedang

Ejfect size 1,59 Kuat

“sig. (2-tailed) : 0,00

Berdasarkan data Tabel 4 diperoleh hasil uji lanjut pemahaman konsep siswa. Hasil uji 7
berpasangan sebesar 9,18 dengan signifikasi 0,00 yang berarti bahwa skor pre-post fest pemahaman
konsep siswa berbeda secara signifikan[14]. Hasil uji N-gazn yang dilakukan untuk melihat peningkatan
skot pre-post test pemahaman konsep siswa sebesar 0,32 dengan kategori sedang[12]. Tetapi, meskipun
peningkatan pemahaman konsep siswa sedang, effect size bernilai 1,59 dengan kategori kuat yang berarti
bahwa pengaruh discovery learning dengan contrasting cases terhadap pemahaman konsep siswa kuat[14].
Jadi, berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa contrasting cases dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan pembelajaran contrasting cases, pemahaman konsep fluida statis siswa
meningkat. Hal ini dikarenakan kelebihan dari contrasting cases adalah siswa dapat menemukan ciri
penting dari suatu kasus. Ketika siswa sudah terbiasa untuk menemukan ciri penting dari suatu kasus
maka dapat memudahkan siswa untuk menjawab soal dengan benar dari ciri penting yang sudah
ditemukan tersebut, dapat membekali siswa sebagai konsep awal untuk materi selanjutnya.

Masih terdapat kesulitan yang dialami siswa pada materi fluida statis. Berdasarkan kesulitan
tersebut, maka perlu adanya pengondisian siswa terkait pembelajaran yang sedikit lebih lama agar hasil
peningkatan pemahaman konsep mempunyai kategori tinggi, pembagian jumlah pertemuan juga perlu
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diperhatikan, pernyataan pada soal prepost-test perlu perbaikan agar tidak memicu kesulitan siswa dalam
menemukan ciri penting.

Peningkatan pada penelitian ini berada pada kategori sedang. Hal ini terjadi karena masih ada
penurunan jumlah siswa yang menjawab benar pada saat post-fest. Untuk meningkatkan pemahaman
konsep maka perlu mengembangkan contrasting cases yang lebih terlihat kekontrasannya agar siswa dapat
dengan mudah menemukan ciri penting suatu konsep. Contrasting cases dapat dikembangkan pada materi
lain agar siswa terbiasa untuk menemukan ciri penting dari suatu materi serta siswa dapat memperoleh
konsep awal yang matang untuk materi berikutnya.
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